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Pendahuluan

Diare adalah penyakit umum di Indonesia yang bisa mengakibatkan
Kejadian Luar Biasa dan sering menyebabkan kematian

Diare dapat mengakibatkan penyakit lain seperti anemia. Anemia
adalah keadaan di mana jumlah sel darah merah atau kadar

hemoglobinnya di bawah normal. Kandungan hemoglobin dalam sel ini
Diare membawa oksigen dari paru ke seluruh tubuh.
dengan
anemia Entamoeba histolytica sebagai infestasi protozoa yang menjadi salah
satu penyebab diare berdarah. Entamoeba histolytica adalah salah satu

penyebab diare amobiasis dan menjadi salah satu penyebab kematian
tertinggi nomor dua setelah infeksi parasit malaria

Diare dapat mengakibatkan penyakit lain seperti anemia. Penderita
anemia perlu di anamnesis, dengan pemeriksaan secara fisik dan
pemeriksaan darah pada laboratorium untuk mengevaluasi penyebab
anemia
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Bagaimana perbedaan kadar MCV,
MCH, dan Hemogloblin pada

pasien dengan diare yang
disebabkan infestas1 Entamoeba
histolytica dengan infeksi non

Entamoeba histolytica?
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Desain Penelitian

observasional.

Waktu dan Tempat

Penelitian

- Instalasi Laboratorium
sentral RSUD dr. Saiful
Anwar Provinsi Jawa
Timur

\-\Bulan Mei - Juni 2024/

Populasi dan Sampel

Metode

Diambil dari data pasien rawat inap dengan disertai diare di RSSA.

Sampel berjumlah 60, 30 sampel pasien diare dengan EH dan 30 sampel pasien
diare non-EH

Sampel diambil menggunakan cara non probability sampling dengan purposive
sampling

karakteristik sampel feses yang cair, lendir (+) atau darah (+)
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Tabel 1. Data Dasar Subyek Berdasarkan Jumlah Sampel Dan Usia

Pria Wanita
Jumlah sampel 25 Sampel 35 Sampel
Usia (Tahun)
1-10 5 Sampel 7 Sampel
11-20 2 Sampel 5 Sampel
21-30 - 2 Sampel
31-40 2 Sampel 1 Sampel
41-50 3 Sampel 2 Sampel
51-60 5 Sampel 5 Sampel
61-70 6 Sampel 6 Sampel
71-80 - 7 Sampel
81-90 2 Sampel -

i it .
f muhammadivan @ umsidal912

sidoarjo

1Vl "N



Metode

1. Pemeriksaan darah lengkap /2 Pemeriksaan feses \ / \
_ 3. Uji normalitas

menggunakan sampel darah lengkap
hole blood (WB) d : - d
- f) ¢ blood (WB) dengan - dilakukan secara direct Lhedt ,
anticoagulan EDTA mikroskonis Kolmogorov-Smirnov
_ alat Sysmex XN-3000 : /L Ui
- menggunakan reagen . Uji beda
- Metode pengukuran pada Hb o
—, SLS lisis buffer eosin 2%. - memakai uji parametik
- perhitungan jumlah eritrosit — \ / T-tes independent dan non
metode impedansi parametik Mann Whitney.
- Perhitungan MCV — rumus 5. Analisis Data
0
[HCT (6) x 10/RBC - menggunakan SPSS versi
(million/cmm)] fL 24
- Perhitungan MCH — rumus '
[Hb (g/dL)/RBC \ /
(million/cmm)] pg.
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Hasil

Tabel 2. Data Kadar Hemoglobin, MCV Dan MCH Pada Pasien Anemia Dengan Diare Berdarah Yang

disebabkan Infestasi EH Dan Infeksi Non-EH 1. Int erpret asi dari normalitas
- nilai hemoglobin dan MCV —
Parameter Nilai Normal  Infeksi Mean + SD p-value Uji Statistik
p > 0,05 (normal)
L134-177 EH 9,75 + 2,28 Tas .
i i, o : - nilai MCH — < 0,05 (tidak
Hemoglobin (g/dL) P 114-151 NonEH 9.1+ 175 0,278  Independent t-test P ’ (
EH 77,5948,19 normal).
MCV (p) 80,0-93.3 Non-EH 82.3745.66 0,001  Independent t-test 2. Uji Komparasi
EH 25,3613,76 - Data hemoglobin dan MCV
MCH (pg) 210-310 NonEH 28734951 0040 Mann-whitney menggunakan uji Independent-Sample
T-Test

Hemoglobin — p = 0,278
MCV — p =0,001

- Data MCH
menggunakan Mann- Whitney
p = 0,040.
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Hasil

Tabel 3. Jenis P itY Ditemukan Selain EH -
abe enis Parasit Yang Ditemukan Selain Hasil Pengamatan Non EH >

Mikroorganisme Jumlah
N SR 5% I'-?s".' '":—\:5.'; ‘-4‘31' 2
Bakteri 20 AR Sy e e WA L
- B g it et L AT LN
Bakteri + Jamur 6 B A U nm et e
: . - PR LY "« T N »
Bakteri + B.hominis -+ % Ao 107 SR SR e N £
r"_\ ,‘\-q"., : V(.\, " e 'Q' " : .
" '0\, ‘\; % » s.;. . ‘rw’:\. ’ ’. - ?
) S \% RSN 5 e - LS
.\\_‘?"‘-’m\\j "2;“‘: . N'_o 84 d d.
. e e
Hasil Pengamatan EH A ey €~
> }\ 3 )
B S
- o, Al 1 )
s i a3 WOEL
. A oo - R
\ \ ey " eritrosit
4 - . A
r E : ) ot
Blastocystis hominis ' Entamoeba histolitica

Bakteri

‘Jamur

4
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Pembahasan

Kadar MCV yang berbeda secara statistik (p=0,001) — infeksi kronis akibat EH menyebabkan terjadinya
anemia terutama anemia hipokrom mikrositik.

Kadar hemoglobin rendah bersama dengan tingkat anisositosis tinggi (diukur dengan lebar distribusi sel
darah merah)
‘ — penanda untuk kelainan darah disebabkan oleh penyimpanan zat besi yang rendah.
— menunjukkan bahwa besi merupakan elemen penting untuk perkembangan trofozoit EH dan manifestasi
infeksi
EH menyebabkan anemia dini yang ditandai dengan anisositosis.

Kadar Hb tidak berbeda signifikan — disebabkan oleh durasi diare berdarah yang masih awal.
Durasi diare berdarah berkaitan dengan kehilangan darah yang ditandai dengan kadar Hb yang lebih

rendah.
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Pembahasan

Indikator darah kadar hemoglobin dan (MCV) yang rendah — untuk menganalisis perubahan hematologi

secara ukuran dan jumlah eritrosit dalam darah.
Kadar hemoglobin yang rendah — mencerminkan tingkat keparahan anemia
MCV dan MCH — indeks yang sensitif dan spesifik untuk mengidentifikasi anemia defisiensi besi

MCH — parameter yang terpengaruh pada saat terjadi perubahan deplesi besi pada sumsum tulang

— mencerminkan perubahan kromasi pada eritrosit yang tidak terdeteksi pada stadium dini
‘ penelitian menunjukan tidak ada hubungan signifikan antara infeksi EH dengan kadar Hb akan tetapi telah
terjadi perbedaan signifikan dengan MCV dan MCH.
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Temuan Penting Penelitian

. Diare EH dapat menyebabkan defisiensi besi
. Infeksi EH memiliki hubungan signifikan terhadap kejadian

anisositosis dan hipokromasia yang memerlukan perhatian khusus

yang tidak hanya mengatasi infeks1 EH

~
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Manfaat Penelitian

Bagi ATLM -

memberi gambaran tentang pentingnya pengetahuan mengenai amobiasis, gambaran Entamoeba histolytica
pada sampel feses yang sering tidak teridentifikasi dan untuk pengembangan penelitian selanjutnya tentang
respon imun selama infeksi akut Entamoeba histolytica.

- J

Bagi Tenaga Kesehatan

membantu klinisi (dokter) dalam menegakkan diagnosa melalui pemeriksaan laboratorium, yang selanjutnya
akan membantu dalam menentukan jenis terapi yang sesuai.

Bagi Masyarakat

memberikan informasi dan menambah wawasan terkait bahaya diare yang disebabkan oleh amoeba
(Entamoeba histolytica).

universitas
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